BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan
penting dalam upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Johnson dan
Rising dalam bukunya mengatakan bahwa matematika adalah pola pikir, pola
mengorganisasikan, dan pembuktian yang lbgis. Menurut Soedjadi matematika
merupakan ilmu yang bersifat abstrak, aksiomatik, dan deduktif' Karakteristik
matematika secara umum adalah memiliki objek abstrak, matematika sebagai
ilmu deduktif, matematika sebagai ilmu terstruktur, matematika sebagai ratu dan
pelayan ilmu, berfumpu pada kesepakatan, memperhatikan semesta pembicaraan,
dan konsisten dalam sistemnya.

Pentingnya belajar matematika dalam kehidupan terlihat dari karakteristik
matematika sebagai ratu dan pelayan ilmu pengetahuan. Matematika sebagai
ratu, dimaksudkan bahwa matematika adalah sebagai sumber dari ilmu yang lain
dan pada perkembangannya tidak tergantung pada ilmu lain. Dari kedudukan
matematika sebagai ratu ilmu pengetahuan maka tersirat bahwa matematika
selain tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri, juga tumbuh untuk

melayani kebutuhan ilmu pengetahuan lainnya dalam pengembangan dan

! Soedjadi, Mencari Strategi Pengelolaon Pendidikan Matematika Menyongsong Tinggal
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operasinya. Dalam proses pembelajaran metematika, secara sadar akan dilatihkan
kemampuan berpikir kritis, logis, analitis, dan sistematis. Hal tersebut menjadi
sebab mengapa matematika diperkenalkan sejak anak balita, bahkan sebelumnya.
Pentingnya belajar matematika juga tidak lepas dari perannya dalam segala jenis
dimensi kehidupan.

Matematika yang merupakan salah satu materi ajar yang berkaitan dengan
mempelajari ide-ide atau konsep yang bersifat abstrak, menyebabkan siswa
beranggapan bahwa matematika merupakan materi ajar yang sangat sulit. Pada
kenyataannya banyak siswa juga kurang berminat terhadap matematika. Hal ini
akan berdampak pada kurangnya penguzisaan terhadap konsep-konsep dalam
matematika. Selain itu belajar matematika bagi siswa belum bermakna sehingga
pemahaman siswa tentang konsep matematika sangatlah lemah. Akibatnya, hasil
belajar matematika siswa secara umum belum begitu menggembirakan,

Rendahnya hasil belajar matematika siswa dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu faktor dari dalam diri siswa (intern) dan faktor yang
berasal dari luar siswa (extern)®. Salah satu faktor yang berasal dari luar siswa
adalah kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran. Guru harus
berupaya memelihara dan mengembangkan minat siswanya terhadap
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode yang kreatif dan

bervariasi.

? Suharsini Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
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Permendiknas nomor 22 tahun 2006 menjelaskan tujuan pembelajaran
matematika diantaranya : (1) siswa dapat memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep/algoritma,
secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah; (2)
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi; menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan/masalah; (5)
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.®

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis di SMA Antartika
Sidoarjo kelas X pada saat Praktek Penga.laman Lapangan (PPL II), pembelajaran
matematika yang dilakukan guru masih bersifat konvensional dan metode yang
sering digunakan adalah metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas.
Sementara siswa mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan latihan yang
diberikan guru. Schoeenfold menyatakan bahwa pengajaran matematika secara

konvensional mengakibatkan siswa hanya bekerja secara prosedural dan

3 Depdiknas, Permendiknas No 22 tahun 2006 tentang Standarisasi Sekolah Dasar dan
Menengah.



memahami matematika tanpa penalaran.* Menurut Hudojo, kelemahan metode
pembelajaran ini menyebabkan siswa belajar menghafal dan tidak banyak
mengerti’.

Tingkat kesukaran dan keterkaitan satu materi dengan materi yang lain
dalam matematika juga memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap
kemampuan dan kecepatan siswa dalam menerima sebuah informasi yang siswa
peroleh dalam pembelajaran. Apalagi bagi siswa yang sudah menjadikan
matematika sebagai musuh terbesarnya. Kondisi tersebut dapat menyebabkan 3M
bagi siswa yaitu membosankan, melelahkan dan merusak seluruh minat dan
motivasi belajar siswa.

Fakta tersebut menuntut guru matematika untuk lebih kreatif dan inovatif
dalam mengajar sehingga siswa dapat termotivasi‘ ﬁiengikuti pembelajaran
matematika yang sedang dilaksanakan. Selain menumbuhkan minat dan motivasi
siswa, dengan kreativitas dan inovasi guru dalam mengajar, siswa juga
diharapkan dapat mengingat materi yang telah disampaikan dalam jangka waktu
yang lama.

Salah satu cara yang bisa digunakan dalam membantu siswa untuk
mengaitkan konsep satu dengan yang lain dan untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang tercantum dalam permendiknas diatas adalah dengan teknik

* Dina Amalia Perdana, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa melalui Model
Pembelajaran Learning CYCLE “SE” Dengan Berbantuan LKS Terstruktur Pada Materi SegiEmpat
di Kelas VII SMPN 4 Surabaya, (Surabaya: Perpustakaan JAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010), h.1-2
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pencatatan mind mapping, guna membantu siswa dalam memahami dan
mengingat konsep matematika.

Mind mapping sendiri adalah cara mencatat yang kreatif dan efektif yang
akan “memetakan” pikiran-pikiran. Mind mapping dapat membantu siswa dalam
belajar, meyimpan sebanyak mungkin informasi yang diinginkan, dan
mengelompokkan dengan cara yang alami. Cara ini juga menyenangkan dan
efektif, hanya dengan kata-kata kunci maka akan membangkitkan ingatan siswa
sehingga pikiran siswa akan menjadi berkembang jika catatan-catatan tersebut
dibuat dalam mind mapping®. Dan dengan cara ini membuat siswa mampu
melihat gambaran secara selintas dan menciptakan hubungan pikiran yang
membantu untuk memahami dan mengingat, strategi belajar mind mapping ini
merupakan suatu bentuk mengajarkan siswa belajar secara efektif.

Sebagaimana diharapkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), guru sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar berperan
penting untuk menentukan kelancaran proses belajar siswanya. Dengan memilih
suatu metode dan media yang tepat, guru dapat mengaktifkan siswa dan
mengontro] kegiatan belajar mengajar agar berjalan dengan baik.

Dari uraian di atas, penulis bermaksud untuk mengembangkan
pembelajaran dengan berbasis mind mapping, untuk memotivasi siswa untuk
belajar. Materi statistika merupakan materi yang akan lebih mudah dipahami

siswa jika disajikan dengan gambar dan bisa disampaikan dengan teknik mind

¢ Toni Buzan, Buku Pintar Mind Map, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2007),h.4



mapping. Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian pengembangan
yang ditulis dalam skripsi ini dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika dengan Mind Mapping pada Sub Pokok Bahasan
Penyajian Data dalam Bentuk Tabel dan Diagram di kelas XT IPA-Efektif 2 SMA
Antartika Sidoarjo”.

Diharapkan dengan perangkat pembelajaran matematika dengan mind
mapping yang dihasilkan dari penelitian ini dapat membantu siswa dalam
memahami materi statistika sub pokok bahasan penyajian data dalam tabel dan

diagram.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka pertanyaan
penelitian yang harus dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika
dengan mind mapping pada sub pokok bahasan penyajian data dalam bentuk
tabel dan diagram ?

2. Bagaimana hasil pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan
mind mapping pada sub pokok bahasan penyajian data dalam bentuk tabel

dan diagram yang valid, praktis dan efektif ?
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Thiagarajan model 4D yang dimodifikasi seghingga hanya sampai pada tahap
development (pengembangan).

2. Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang
memungkinkan gum dan siswa melakukan kegiatan belajar. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan meliputi buku ajar, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

3. Perangkat perangkat pembelajaran dikatakan valid, jika memenuhi validitas
isi dan validitas konstruk yang ditentukan oleh validator.

4. Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika para ahli (validator) perangkat
pembelajaran tersebut menyatakan dapat digunakan tanpa atau dengan sedikit
revisi.

5. Perangkat pembelajaran tergolong efektif jika :

a. Aktivitas siswa selama KBM efektif
b. Mendapat respon positif dari para siswa
c. Rata-rata hasil belajar siswa memenuhi batas ketuntasan
6. Mind mapping adalah cara mencatat kreatif, efektif, dan harfiah akan

memetakan pikiran-pikiran.

. Asumsi dan Batasan Penelitian

1. Asumsi Penelitian
a. Siswa memberikan informasi secara jujur dan benar terhadap perangkat

pembelajaran dan kegiatan belajar mengajar yang diajukan melalui angket



respon siswa. Dengan alasan informasi ersebut dibuat oleh siswa dan hasil
informasi yang didapat murni dari siswa

b. Pengamat saat memberikan data hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan

- pembelajaran melakukan secara seksama, objektif, dan mandiri dalam

menuangkan hasil pengamatannya pada lembar pengamatan. Dengan

alasan hasil pengamatan tersebut tidak direkayasa oleh pengamat agar hasil

yang diperoleh murni.

. Batasan Penelitian

Untuk memperoleh gambaran yang jelas maka diberikan batasan
sebagai berikut:

a. Pengembangan pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini
hanya sebatas pada perangkat pembelajaran.

b. Perangkat pémbelajaran yang dikembangkan hanya sebatas pada RPP,
buku siswa, dan LKS.

c. Penelitian hanya dibatasi sampai tahap pengembangan (develop).

d. Penelitian ini hanya diujicobakan satu kali uji coba dengan dua kali
pertemuan .

e. Materi yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada materi ruang
statistika pada kelas XI IPA SMA sesuai dengan Kurikulum Tingkat
Satuan Penelituan (KTSP) dengan Standar Kompetensi: Menggunakan
aturan statistika, kaidah pencacahan, dan sifat-sifat peluang dalam

pemecahan masalah. Dan Kompetensi Dasar : (2) Menyajikan data dalam
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bentuk tabel dan diagram batang, garis, lingkaran, dan ogif serta
penafsirannya.

Subjek penelitian yang digunakan dalam uji coba terbatas adalah 1
kelompok (heterogen) yang terdiri dari lima orang siswa (yang dipilih dari
39 siswa) kelas XI-IPA Efektif-2 semester genap di SMA Antartika
Sidoarjo tahun pelajaran 2011/2012.



